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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teoritik

1. Ikhtisar Bahasa Jurnalistik

Hingga kini belum ada suatu teori pun yang diterima luas
mengenai bagaimana bahasa itu muncul di permukaan bumi. Ada dugaan
kuat bahasa nonverbal muncul sebelum bahasa verbal. Teoritikus
kontemporer mengatakan bahwa bahasa adalah ekstensi perilaku social.
Lebih dari itu, bahasa ucap bergantung pada perkembangan kemampuan
untuk menempatkan lidah secara tepat di berbagai lokasi dalam system
milik manusia yang memungkinkannya membuat berbagai suara kontras

yang diperlukan untuk menghasilkan ucapan.’

Secara etimologis, Jurnalistik berasal dari kata Journ. Dalam
bahasa Perancis, journ berarti catatan atau laporan harian. Dalam hal ini
bahasa merupakan alat komunikasi yang dapat menghubungkan seseorang
dengan orang lain (lawan bicara) baik itu melalui media cetak, elektronik,
ataupun media online. Akan tetapi tidak semua orang dapat dengan mudah
menangkap isi bahasa yang dikomunikasikan. Sama halnya ketika kita
berbicara Bahasa Jurnalistik, tidak semua orang khususnya yang bekerja
dalam media dapat menggunakan Bahasa Jurnalistik dengan baik dan

mudah.

! Deddy Mulyana, M.a., Ph.D., llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung; PT Remaja
Rosdakarya, 2007) hal 263.
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Dilihat secara umum menulis memang mudah, akan tetapi jikalau
menulis sebuah berita dalam media tidaklah mudah seperti yang
dibayangkan, diperlukan beberapa teknis serta keahlian khusus yang
menunjang tulisan kita di media menjadi baik agar dapat dengan mudah
dibaca serta dimengerti khalayak. Selain itu tanpa adanya pembiasaan diri
untuk menulis, tulisan yang telah dituangkan di media belum tentu dapat
dengan mudah dipahami khalayak, mengingat tidak semua khalayak dapat

dikategorikan sama satu lainnya.

Bagaimanapun tulisan yang dimuat dalam media akan dilihat serta
dibaca oleh banyak orang yang berbeda profesidan disini wartawan
dituntut sedemikian rupa mengolah isi berita yang ingin disampaikan agar
ringkas, singkat, padat, sederhana, jelas, sesuai dengan kaidah penulisan
Bahasa Jurnalistik yang baik. Sebagaimana mengutip pernyataan TV CNN
yang dikutip oleh Morissan mengungkapkan “to be understood by the
truck driver while not insulting the professor’s intelligence” ( untuk
dimengerti oleh supir truk namun tanpa merendahkan kecerdasan sang
professor ). % Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tulisan
yang dimuat dalam media massa harus dapat dimengerti dengan mudah
oleh semua kalangan tanpa memandang bulu/status sosial mereka itu siapa
dan apa. Justru disini seorang wartawan dituntut  untuk

mempertimbangkan dengan baik sebuah berita yang ditulis, agar

2 Jani Yosef, To Be A Journalist (Yogyakarta; Graha Ilmu, 2009) hal 121.
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berita/informasi yang ingin disampaikan dapat dengan mudah dimengerti

oleh semua pihak.

Dalam hal ini media online dalam menyampaikan informasinya
menggunakan bahasa secara tertulis. Tanpa adanya bahasa, media massa
online tidak akan bermakna apa-apa karena bahasa menjadi medium bagi
kalangan pers untuk memotret peristiwa dan peradaban bangsa.®> Bahasa
Jurnalistik merupakan salah satu ragam bahasa kreatif yang digunakan
kalangan pers di dalam penulisan berita di media massa. Bahasa
Jurnalistik kerap disebut sebagai bahasa pers, yang juga memiliki karakter
berbeda, sesuai dengan tulisan yang diberitakan. Bahasa Jurnalistik
haruslah mudah dipahami oleh setiap orang yang membacanya, karena
tidak semua orang mempunyai cukup waktu untuk memahami isi tulisan

yang ditulis oleh wartawan.

Bahasa merupakan aspek terpenting dalam dunia jurnalistik.
Seluruh pekerjaan jurnalistik dituangkan dalam bentuk bahasa. Tanpa
bahasa, maka tugas dan karya jurnalistik dipastikan tidak ada.* Bahasa
yang digunakan oleh wartawan dinamakan bahasa pers atau bahasa
jurnalistik. Bahasa pers ialah salah satu ragam bahasa. Bahasa jurnalistik
memiliki sifat-sifat khas yaitu, singkat, padat, sederhana, lancar, jelas,

lugas dan menarik.

® Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan (strataegi wartawan menghadapi tugas
jurnalistik), (Yogyakarta; CV. Andi Offset, 2005) hal 85-86.
* Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010) hal 28.



18

Bahasa jurnalistik harus didasarkan pada bahasa baku. Dia tidak
dapat menganggap sepi kaidah-kaidah tata bahasa. Begitu juga dia harus
memperhatikan ejaan yang benar. Dan dalam kosa kata, bahasa jurnalistik

mengikuti perkembangan dalam masyarakat.

A.1.1. Definisi Bahasa Jurnalistik

Bahasa Jurnalistik merupakan bahasa komunikasi massa yang
berfungsi sebagai penyambung lidah masyarakat sekaligus bahasa
pengantar pemberitaan yang biasa digunakan dalam media cetak dan
elektronik.> Berikut beberapa definisi Bahasa Jurnalistik menurut para
ahli. Ahli-ahli bahasa kita menopang pendirian diatas. Beberapa kutipan

menyusul:

a) Prof. S. Wojowasito dati IKIP Malang dalam kertas
berjudul “Bahasa Jurnalistik : segi-segi yang harus
diperhatikan untuk meningkatkan mutu penggunaannya”,
yang disajikannya kepada Karya Latihan Wartawan (KLW)
Daerah Jawa Timur (22-23 September 1978) menjelaskan
Bahasa Jurnalistik adalah bahasa komunikasi massa sebagai
tampak dalam harian-harian dan majaah-majalah. Dengan
fungsi yang demikian itu bahasa tersebut haruslah jelas dan
mudah dibaca oleh mereka dengan ukuran intelek yang
minimal. Sehingga sebagian besar masyarakat yang melek

huruf dapat menikmati isinya. Walaupun demikian tuntutan

% ibid
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bahwa bahasa jurnalistik haruslah baik, tak boleh
ditinggalkan. Dengan kata lain, bahasa jurnalistik yang baik
haruslah sesuai dengan norma-norma tata bahasa yang
antara lain terdiri atas susunan kalimat yang benar, pilihan
kata yang cocok”.

b) Dr. Yus Badudu dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa mengatakan di depan Karya Latihan Wartawan
(KLW) XVII Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Pusat
tanggal 11 November 1978 : “ Bahasa surat kabar harus
singkat, padat, sederhana, jelas, lugas, tetapi selalu
menarik. Sifat-sifat itu harus dipenuhi oleh bahasa surat
kabar mengingat bahwa surat kabar dibaca oleh lapisan-
lapisan  masyarakat yang tidak sama tingkat
pengetahuannya. Mengingat bahwa orang tidak harus
menghabiskan waktunya hanya dengan membaca surat
kabar. Harus lugas, tetapi jelas agar mudah dipahami.
Orang tidak perlu mesti mengulang-ulang apa yang
dibacanya karena ketidakjelasan bahasa yang digunakan

dalam surat kabar itu”.®

A.1.2. Ciri-Ciri Bahasa Jurnalistik

Bahasa jurnalistik perlu memperhatikan bahasa yang lazim berlaku

di masyarakat. Bahasa jurnalistik adalah bahasa komunikasi massa yang

® Rosihan Anwar, Bahasa Jurnalistik dan Komposisi, (Jakarta; PT Prasnya Paramita, 1991) hal 1.
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digunakan dalam majalah, surat kabar, televise, atau radio. Secara umum

bahasa jurnalistik tidak berbeda dengan bahasa tulisan lainnya.’

setidaknya, ada beberapa ciri-ciri bahasa jurnalistik yang perlu kita ketahui

bersama, diantaranya sebagai berikut

1. Sederhana

Sederhana, maksudnya bahasa yang digunakan lebih
berorientasi pada kata-kata atau kalimat yang paling
banyak diketahui sebagian besar kalangan pembaca.
Bahasa jurnalistik perlu  memperhatikan aspek

heterogenitas pembaca, yang memiliki beragam

variable.

2. Singkat
Singkat, maksudnya bahasa yang digunakan langsung
ke pokok masalah, tidak bertele-tele, tidak panjang dan
tidak memboroskan waktu pembaca.

3. Padat
Padat, maksudnya bahasa yang digunakan bersifat padat
informasi, dengan memakai kata/kalimat yang
informasi penting yang banyak dan menarik bagi para
pembaca.

4. Lugas

7 Yurnaldi, Kiat Praktis Jurnalistik untuk Siswa, Mahasiswa, dan Calon Wartawan, (Angkasa

Raya Padang, 1992)hal, 81.
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Lugas, maksudnya tidak ambigu, tegas, sesuai dengan
makna yang dituju. Dengan bahasa yang lugas,
pembaca akan terhindar dari kesalahan persepsi dan

kesalahan konklusi.

. Jelas

Jelas, maksudnya bahasa yang digunakan mudah
dipahami maknanya, tidak bias, baik dari segi makna,

susunan kata, maupun kalimat.

. Jernih

Jernih, maksudnya bahasa yang digunakan transparan,
jujur, tulus, tidak menyebunyikan sesuatu yang
negative, Dberbau fitnah atau prasangka. Bahasa
jurnalistik lebih mengedepankan aspek fakta, kebenaran
dan kepentingan bagi public.

Menarik

Menarik, maksudnya bahasa yang digunakan harus
mampu membangkitkan minat dan perhatian pembaca
dan dapat emicu selera baca. Bahasa jurnalistik
semestinya tidak membosankan, bahkan terkadang
dapat berunsur seni.?

Demokratis

8 Ibid, hal 82.
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Demokratis, maksudnya bahasa yang digunakan bersifat
universal, tidak mengenal tingkatan social, golongan,
dan kedudukan. Bahasa jurnalistik berlaku untuk siapa

pun dan bersifat universal.

Selain ciri-ciri diatas, bahasa jurnalistik perlu mengutamakan
penyajian tulisan dengan menggunakan pola kalimat berjenis aktif.
Kalimat aktif dalam penyajian berita terbukti lebih mudah dipahami dan
lebih disukai pembaca.® Penggunaan kalimat aktif dalam penyajian berita
dapat lebih memperjelas pemahaman pembaca. Disamping itu, karena sifat
pembaca umum, maka bahasa jurnalistik juga perlu menghindari
penggunaan kata/istilah teknis yang bersifat asing atau belum diketahui
pembaca. Dengan demikian, jurnalistik tidak mampu menjadi
penyambung informasi kepada pembaca. Kata/istilah teknis, pada
dasarnya dapat diupayakan disajikan dalam bentuk kata/istilah yang umum

agar pembaca dapat memahami.

Satu hal yang penting, bahasa jurnalistik pun harus tetap tunduk
dan patuh pada kaidah dan etika bahasa Indonesia yang baku. Jurnalistik
harus mampu mengemban isi edukasi untuk memberikan contoh berbahasa
kepda masyarakat yang baik dan benar, yang sesuai dengan kaidah yang

berlaku. Penggunaan bahasa yang sesuai kaidah dan etika yang baku, tentu

® Syarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan, (Bogor; Ghalia Indonesia, 2010) hal 29.
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akan menjadikan perusahaan penerbitan media lebih professional dan

memiliki reputasi kuat di msyarakat.*
A.1.3. Fungsi Bahasa Jurnalistik

Sebelum kita mengenal lebih jauh fungsi Bahasa Jurnalistik
khususnya, akan lebih baik kita juga mengenal fungsi utama bahasa yang

terdiri dari :

a. Alat untuk menyatakan ekspresi diri
b. Alat komunikasi
c. Alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi sosial

d. Alat untuk mengadakan kontrol sosial

Sedangkan fungsi Bahasa Jurnalistik sendiri adalah:

a. Fungsi sebagai kerangka acuan, bagi pemakaian bahasa dengan adanya
norma dan kaidah (yang dikodifikasikan) yang jelas. Norma dan
kaidah itu menjadi tolak ukur bagi benar tidaknya pemakaian bahasa
sesorang atau golongan.**

b. Fungsi Instrumental menggunakan bahasa untuk memperoleh sesuatu.

c. Fungsi Regulatori menggunakan bahasa untuk mengontrol perilaku
orang lain.

d. Fungsi Interaksional menggunakan bahasa untuk menciptakan

interaksi dengan orang lain.

19 svarifudin Yunus, Jurnalistik Terapan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010) hal 81.
1 Hasan Alwi, Soedjono Dardjowidjojo, Hans Lapoliwa, Anton M Moeliono, Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 2002) hal 14-16.
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e. Fungsi Personal menggunakan bahasa untuk mengungkapkan perasaan
dan makna.

f. Fungsi Heuristik menggunakan bahasa untuk belajar dan menemukan
makna.

g. Fungsi Imajinatif menggunakan bahasa untuk menciptakan dunia
imajinasi.

h. Fungsi Representational menggunakan bahasa untuk menyampaikan

informasi.*?

A.1.4. Ketentuan Bahasa Jurnalistik

Bahasa jurnalistik mempunyai ketentuan-ketentuan yang harus
ditaati. Ketentuan tersebut harus dilaksanakan supaya beruta/informasi
yang ingin disampaikan kepada khalayak mudah dimengerti. Ketentuan-

ketentuan tersebut antara lain:

a. Penggunaan kalimat pendek
Dalam jurnalistik penggunaan kalimat pendek merupakan pilihan
utama. Hal tersebut dimaksudkan agar inti pokok persoalan yang
diungkapkan segera dapat dimengerti oleh para pembaca. Mengingat
tidak semua orang mempunyai cukup waktu untuk memahami isi
tulisan yang ditulis oleh wartawan.

b. Penggunaan kalimat aktif

12 Furganul Azies dan A Chaedar Alwasiah, Pengajaran Bahasa Komunikatif, Teori, dan Prektek
(Bandung; PT Rosdakarya, 2000) hal 17-18.
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Agar suatu laporan/tulisan dapat menarik pembacanya maka
wartawan dalam hal ini dituntut harus mampu menghidupkan kalimat
yang ditulisnya. Untuk itu penggunaan kalimat aktif merupakan
ketentuan yang perlu ditaati.

c. Penggunaan Bahasa Positif

Suatu laporan akan terlihat menarik apabila ditulis dengan

menggunakan bahasa positif. la akan terasa lebih hidup bila

dibandingkan dengan penulisan bahasa negatif.

A.1.5. Bahasa Baku

Bahasa jurnalistik harus didasarkan pada bahasa baku. Dr Yus
Badudu yang di depan KLW XV PWI tanggal 15 Mei 1978
mengemukakan sebagai berikut: ‘“bahasa baku ialah bahasa yang
digunakan oleh masyarakat yang paling luas pengaruhnya dan paling besar

wibawanya”.

Bahasa baku digunakan dalam situasi resmi baik bahasa lisan
maupun bahasa tulisan, misalnya bahasa yang digunakan dalam
berkhotbah, memberikan ceramah, pelajaran, berdiskusi, memimpin rapat,
dan sebagainya (lisan). Bahasa yang digunakan pula dalam surat-menyurat
resmi, menulis laporan resmi, buku, skripsi, disertasi, menulis undang-
undang, dan sebagainya (tulisan). Demikian juga bahasa Koran dan

majalah, bahasa siaran televise dan radio, haruslah baku agar dapat
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dipahami oleh orang yang membaca dan mendengarnya diseluruh

.5 13
negeri’.

Sangatlah penting mengemukakan tentang soal bahasa baku,
sebabnya ialah karena fungsi yang harus dijalankan oleh bahas baku ada
empat macam, vyaitu sebagai (1) fungsi pemersatu, (2) fungsi penanda
kepribadian, (3) fungsi penambah wibawa, (4) fungsi sebagai kerangka
acuan. Hal ini dikemukakan oleh Drs. Anton Moeliono MA di depan
Praseminar Politik Bahasa Nasional di Jakarta (29-31 Oktober 1974). la
menjelaskan lebih jauh dalam sejarah pertumbuhan bangsa kita bahasa
nasional yaitu bahasa Indonesia telah menjadi alat pemersatu yang paling

ampuh.

Fungsi penanda-penanda kepribadian jelas apabila di tenga-tengah
pergaulan dengan bangsa lain kita membedakan diri kita dengan bangsa
lain itu dengan penggunaan bahasa nasional kita. Kita menyatakan

identitas kita melalui bahasa kita yaitu bahasa Indonesia.

Karena bahasa Indonesia dipakai oleh kalangan yang berpengaruh,
wibawa pada setiap orang dapat menggunakan bahasa itu secara mahir
akan bertambah. Lebih-lebih jika hasil teknologi modern dan kebudayaan

baru dipautkan dengan bahasa Indonesia sehingga mesyarakat akan

' Rosihan Anwar, Bahasa Jurnalistik dan Komposisi, (Jakarta: PT Pradnya Paramita, 1991) hal 2.
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mengidentikkan secara psikologis bahasa Indonesia dengan masyarakat

dan kehidupan modern yang maju.*

Fungsi keempat bahasa Indonesia baku ialah sebagai kerangka
acuan (frame og reference) adanya ukuran yang disepakati secara umum

tetang tepat tidak pemakaian bahasa dalam suatu situasi tertentu.

Bahasa baku harus memiliki sifat kemantapan dinamis yang berupa
kaidah dan aturan yang tetap. Namun, kemantapan itu harus cukup terbuka
untuk perubahan yang bersistem di bidang kosa kata, peristilahan, dan

perkembangan berjenis ragam dan gaya di bidang kalimat dan makna.
A.1.6. Kaidah Bahasa Jurnalistik

Bahasa jurnalistik harus mengindahkan kaidah-kaidah tata bahasa,

sehingga para wartawan harus tahu pokok aturan bahasa Indonesia.™

Pokok aturan pertama ialah yang penting atau yang dipentingkan
ditaruh didepan, yang kurang penting atau keterangan di belakang. Yang
dimaksud depan yang penting atau yang dipentingkan ialah yang menjadi

pokok pikiran. Dengan demikian kita menulis :

Buku ini bagus
Bukan : Ini buku bagus
Malam nanti kita menonton

Bukan : Nanti malam kita menonton

% Ibid, hal 3.
> Ibid, hal 4.
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Sudah barang tentu akibat pengaruh rumpun bahasa lain seperti
bahasa Sanskerta, pokok aturan tadi malahan terbalik yaitu yang
dipentingkan di belakang, dan yang dijadikan keterangan di depan,

misalnya:

Perdana meteri (Sanskerta)
Bumi putera (Sanskerta)

Mahaguru (Sanskerta)

Dalam konteks ini sebuah contoh yang terkenal di negeri kita ialah
perkataan Mobrig yaitu kependekan atau akronim Mobiele Brigade.
Bertahun-tahun lamanya dibiarkan salah kaprah ini sampai saat Presiden

Soekarno membetulkannya menjadi Brimob yaitu Brigade Mobil.

Dipihak lain Bina Graha yang berarti ‘rumah pebangunan’
mestinya menurut pokok aturan bahasa Indonesia, atau lebih tepat rumpun
bahasa Austronesia, urutannya harus dibalik sehingga menjadi : Graha
Bina. Sementara itu sebutan Hotel Indonesia sudah tepat, sedangkan kalau
dibalik menjadi Indonesia Hotel akan menyalahi pokok aturan bahasa

Indonesia.

Pokok aturan kedua adalah kata benda Indonesia tidak punya
bentuk jamak (plural ; jumlah lebih dari satu). Untuk menunjukkan jamak
digunakan kata “ banyak, beberapa, semua, segala, setengah, dan

sebagainya atau disebut jumlahnya, misalnya:

Banyak mobil
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Beberapa kendaraan
Semua anggota
Setengah orang
Segala macam

Lima Negara

Dalam bahasa Indonesia penjamakan kata benda dilakukan dengan

mengulang kata sifat yang dibelakangnya, misalnya:

Kota bersih-bersih

Kuda bagus-bagus

Sekarang karena pengaruh bahasa Indo-Jerman dan bahasa Sam
(Arab), yang kedua-duanya mengenal bentuk jamak untuk kata benda,

biasa dikatakan;

Anak-anak kecil
Rumah-rumah besar

Kuda-kuda bagus

Dalam pada itu baik dicatat dalam bahasa Indonesia ulangan kata
benda sesungguhnya menunjukkan ‘“yang serupa” atau ‘“‘semacam”,

misalnya:

Kuda-kuda = barang yang bentuknya seperti bentuk

kuda (untuk  menopang sesuatuy).
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Mata-mata = yang menyerupai mata, yaitu “spion”
(karena pekerjaanya selalu melihat-melihat dengan
seksama)

Laying-layang = benda yang melayang-layang

(seperti burung)

Dalam konteks ini Amin Singgih dalam bukunya “Bahasa Bangsa
Indonesia” (1973) mengemukakan contoh salah kaprah yaitu istilah P.B.B
(Perserikatan Bangsa-Bangsa). Pada hematnya P.B. (Perserikatan Bangsa)
saja sudah cukup, sebab tidak mungkin “pereserikatan” terjadi dari hanya

satu anggota.

Pokok aturan ketiga adalah tidak ada benda untuk laki-laki atau
perempuan dalam bentuk kata benda. Jadi kata-kata seperti adik, kakak,
saudara, ipar, teman, rekan, kawan, pemimpin, ketua dan sebagainya dapat

menunjukkan laki-laki atau perempuan.

Adapun bentuk dewa-dewi, putera-puteri dan lain-lain adalah kata
bahasa Sansekerta. Sedangkan bentuk muslimin-muslimat, hadirin-hadirat,
marhum-marhumah dan lain-lain ialah kata bahasa Arab. Dalam hal ini

bahasa Indonesia sudah dipengaruhi oleh rumpun bahasa asing.

Sudarjo Tjokrosisworo, wartawan terkenal dari Solo, dulu

Sekretaris Jenderal Serikat Penertbit Suratkabar (SPS) gemar menciptakan

39 (13

kata-kata baru. Ia menulis tentang “saudara” dan “saudari”, “pemuda”

29 <6

dengan “pemudi”, “mahasiswa” dengan “mahasiswi”, dan lain-lain. Tetapi
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dia lupa semua itu karena pengaruh bahasa asing, sedangkan menurut
pokok aturan bahasa Indonesia, tidaklah ada perbedaan bentuk kata benda

yang menyatakan laki-laki atau perempuan.
. Kajian Terdahulu yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengumpulkan berbagai
macam skripsi yang terkait dengan penelitian ini khususnya penelitian
pada Penggunaan Bahasa Jurnalistik yang pernah diteliti oleh peneliti-
peneliti sebelumnya dan diarsipkan oleh perpustakaan yang terdapat di
fakultas llmu Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Dengan meninjau penelitian tentang Bahasa Jurnalistik yang telah

dilakukan sebelumnya:

Tabel persamaan dan perbedaan kajian terdahulu

Nama Universitas | Penelitian | Persamaan | perbedaan

Aris UIN Syarif | Analisis 1. Lebih Dalam

Takomala | Hidayatullah | Bahasa menfokusk | penelitian ini
Jurnalistik an meneliti | peneliti

berita utama | Judul, lead, | menggunakan
surat kabar | Sertatubuh | g raianar
Republika | Peritapada | oy piika
C ciri bahasa .
edisi : . sebagai objek
jurnalistik .
Desember penelitiannya

yakni
2008 komunikati

f, spesifik,
jelas, hemat
kata, tidak
mubadzir,
dan tidak
klise.

'® Ibid, hal 6.
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2. Media yang
diteliti
Republika
Zabrina UIN Syarif | Analisis Penelitian ini | Lebih
Rosyadi Hidayatullah | Penerapan menfokuskan | menfokuskan
Bahasa pada kepada
Jurnalistik | penerapan ketidaksesuaian
berita utama | bahasa bahasa
surat kabar | jurnalistik jurnalistik pada
empat berita utama di
lawang surat kabar
express empat lawang
edisi express edisi
Desember Desember 2010
2010 yang terhitung
pada edisi 89
dan 90.
Eneng UIN Syarif | Penerapan | Dalam Lebih
Kharunnisa | Hidayatullah | bahasa penelitian ini | menfokuskan
jurnalistik lebih pada ciri
pada berita | menfokuskan | bahasa
utama berita jurnalistik pada
“Straigh straight news | judul dan lead
News” di yang yang ada dalam
surat kabar | digunakan berita utama
“Radar dalam
Bekasi” penelitian
edisi 1-5
Oktober
2012
Muhamad | UIN Sunan | Aplikasi Lebih Dalam
Arif Kalijaga bahasa menfokuskan | penelitian ini
Rohman jurnalistik pada peneliti
dalam penggunaan | meneliti surat
rubrik syiar | bahasa, kabar sebagai
Ramadhan | penggunaan | objek
SKH Radar | kalimat aktif, | penelitiannya
Jogja penggunan
kalimat pasif,
daya tarik
bahasa,

keterjelasan
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kalimat,
penggunaan
kalimat dan
pilihan
kalimat.
Masrur UIN Sunan | Penggunaan | Lebih Peneliti
Ridwan Kalijaga bahasa menfokuskan | meneliti bahasa
jurnalitik pada jurnalistik
dalam penggunaan | dalam artikel
artikel kalimat sebagai objek
mahasiswa | pendek, penelitiannya
KPI UIN kalimat aktif,
Sunan dan ekonomi
Kalijaga kata pada
(Studi kolom suara
analisis isi | mahasiswa
pada kolom | yang ditulis
“suara oleh
mahasisa” mahasiswa
harian jurusan KPI
umum
kedaulatan

rakyat)




